BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil dan pembahasan tentang deskripsi faktor-faktor
motivasi belajar siswa pada mata pelajaran IPA di kelas IV SDN 20 Limboto
Kabupaten Gorontalo yaitu faktor lingkungan sekolah berpengaruh positif
terhadap motivasi belajar siswa pada mata pelajaran IPA. Ini artinya semakin baik
lingkungan sekolah maka motivasi belajar siswa pada mata pelajaran IPA semakin
baik pula. Berdasarkan rekapitulasi hasil angket diperoleh rata-rata persentase
yaitu 77,08% dari 20 siswa. Faktor lingkungan keluarga, faktor yang paling
mempengaruhi motivasi seorang anak adalah kondisi keluarga. Karena keluarga
merupakan tahap sosialisasi primer bagi anak. Pengaruh itu datang dari sikap
orang tua, kasih sayang, kondisi ekonomi, kebiasaan orang tua terhadap
lingkungan yang kurang memperhatikan pendidikan.

Berdasarkan rekapitulasi hasil angket diperoleh rata-rata persentase
73,33% dengan Klasifikasi cukup. Motivasi memegang peranan yang penting
dalam proses belajar. Apabila guru dan orang tua dapat memberikan motivasi
yang baik pada siswa atau anaknya, maka dalam diri siswa atau anak akan timbul
dorongan dan hasrat untuk belajar lebih baik. Memberikan motivasi yang baik dan
sesuai, maka anak dapat menyadari akan manfaat belajar dan tujuan yang hendak
dicapai dengan belajar tersebut. Berdasarkan hasil rekapitulasi angket diperoleh
rata-rata persentase sebanyak 60,36%. dengan demikian siswa itu sendiri memiliki
motivasi belajar yang rendah.

5.2 Saran

1. Bagi peneliti, hendaknya memperluas wawasan dan pengetahuan untuk
memotivasi belajar siswa.

2. Bagi siswa, hendaknya lebih meningkatkan keaktifan dalam belajar IPA dan

fokus dalam kegiatan belajar.
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3. Bagi guru, hendaknya lebih meningkatkan kualitas dan kreativitas dalam
pembelajaran IPA agar siswa tidak merasa bosan dan termotivasi saat
pembelajaran IPA

4. Bagi sekolah, hendaknya lebih memperhatikan fasilitas yang digunakan pada

pembelajaran IPA dalam rangka memotivasi belajar siswa.
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